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ABSTRACT 

The teaching and learning process is essential to developing quality education, which will expand knowledge and 

shape students' characters. Students must achieve learning achievement if they want to produce quality humans in the 

field of education. Learning achievement is influenced by two factors, namely internal and external factors, one 

example of internal factors is learning discipline. This study will analyze the effect of learning discipline on the 

learning achievement of students in grades X, XI, and XII of SMA / SMK in Jakarta. This research uses a quantitative 

method with a closed questionnaire approach. The sampling method used in this research is non-probability sampling 

technique with accidental sampling technique. The population in this study were students in grades X, XI, and XII of 

SMA / SMK in Jakarta totaling 40 people. The results of the study showed that the results of the correlation analysis 

between the learning discipline variable and the learning outcomes of students in grades X, XI, and XII of SMA / SMK 

in Jakarta showed a positive correlation of 0.821 with a significance level of 5%. While as a whole shows the 

correlation value (R) 0.674 shows a close relationship and is positive and the amount of influence of the Discipline 

variable on the Achievement variable of class X, XI, and XII SMA / SMK in Jakarta is 67.4% while the remaining 

32.6% is influenced by other factors outside of this study. 
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ABSTRAK 

Proses belajar mengajar sangat penting untuk mengembangkan pendidikan yang berkualitas, yang akan memperluas 

pengetahuan dan membentuk karakter siswa. Siswa harus mencapai prestasi belajar jika ingin menghasilkan manusia 

yang berkualitas dibidang pendidikan. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Contoh faktor internal yaitu disiplin belajar. Peneliti akan menganalisis tentang pengaruh disiplin belajar 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X, XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta. Peneliti memakai metode kuantitatif dengan 

pendekatan kuesioner tertutup. Teknik yang digunakan adalah pengambilan sampel aksidental yang dikombinasikan 

dengan teknik pengambilan sampel non-probabilitas. Populasi yang terdapat di penelitian ini adalah siswa siswi kelas 

X, XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta yang memiliki jumlah sebanyak 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

signifikansi 5%, terdapat korelasi positif sebesar 0,821 antara disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa kelas X, 

XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta. Lalu nilai korelasinya adalah 0,674 yang menunjukkan hubungan erat serta bersifat 

positif dan besaran pengaruh variabel Disiplin terhadap variabel Prestasi kelas X, XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta 

adalah 67,4% dan 32,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain dari luar penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Agar manusia dapat bertahan hidup, pendidikan sangatlah penting (Kristiani & Pahlevi, 2021). 

Pendidikan adalah aspek terpenting dalam kehidupan dalam hal memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan individu yang kompeten (Oktavia et al., 2023). Elemen kunci dalam pembangunan suatu 

negara adalah pendidikan (Hidayatullaily et al., 2023).  

Kemajuan pendidikan suatu bangsa sangat penting bagi pertumbuhan dan kemajuannya. Dalam hal 

proses belajar mengajar, pendidikan dianggap berkualitas tinggi jika siswa menerima instruksi yang relevan 

dan dilengkapi dengan sumber daya yang memadai (Siahaan et al., 2023). Tujuan dari peningkatan standar 

pendidikan adalah untuk meningkatkan pengalaman belajar pada tingkat pendidikan (Lomu & Widodo, 

2019).  

Untuk menghasilkan manusia yang berkualitas di bidang pendidikan, siswa harus mencapai prestasi 

belajar (Chaerunisa & Latief, 2021). Syafi'i, Marfiyanto, & Rodiyah dalam Renggana (2020) menyatakan 

jika pengetahuan yang diperoleh adalah hasil dari proses belajar mengajar disebut sebagai prestasi belajar. 

Nilai yang diberikan guru, yang ditentukan oleh berapa banyak mata pelajaran yang diselesaikan siswa, 

dapat menjadi indikator prestasi belajar. 

Dalam sebuah institusi pendidikan, prestasi belajar adalah salah satu ukuran yang menjadi tolak 

ukur dalam pencapaian siswi dan siswa setelah proses pembelajaran (Chaerunisa & Latief, 2021). Dengan 

demikian, prestasi belajar anak dapat diketahui dengan melihat hasil tes siswa, baik formatif maupun 

sumatif, dari tes maupun non tes (Aulia & Supriyadi, 2022).   

Meningkat atau menurunnya hasil belajar siswa, yang merepresentasikan tingkat pencapaian 

pembelajaran, bisa terpengaruh oleh sejumlah faktor internal dan eksternal (Leobisa & Namah, 2022). 

Prestasi belajar ditentukan oleh dua faktor utama, yakni faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa, 

seperti bakat, minat, dorongan, kesehatan fisik, dan disiplin dalam belajar (Chaerunisa & Latief, 2021).  

Sebaliknya, faktor dari luar diri atau eksternal siswa mencakup hal-hal seperti motivasi sosial, 

lingkungan dan kemungkinan yang ditawarkan, guru dan pendekatan mereka, pertimbangan keluarga dan 

situasi rumah, dan peralatan yang digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran (Leobisa & Namah, 

2022).  

Disiplin belajar menjadi salah satu faktor dari dalam diri para siswa dan siswi yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Disiplin belajar merupakan suatu kondisi belajar yang berkembang melalui sejumlah 

prosedur yang menunjukkan sikap, perilaku pribadi, dan nilai-nilai kolektif seperti kesetiaan, ketertiban, 

dan kepatuhan (Bali & Naim, 2020).  

Tujuan disiplin belajar menurut Charles dalam Abidin (2020) adalah untuk untuk melatih dan 

mengatur anak-anak dengan mengajarkan mereka perilaku apa yang pantas dan tidak pantas, dan fokus 

disiplin pada pertumbuhan, pengarahan diri, dan kontrol (self control and self direction) akan mengajarkan 

anak-anak untuk membuat keputusan sendiri tanpa campur tangan pihak luar. 

Pembelajaran berbasis disiplin secara tidak langsung mendidik siswa untuk bertanggung jawab 

dengan menaati jadwal belajar, mengumpulkan tugas pekerjaan rumah tepat waktu, menjadwalkan 

kedatangan dan kepulangan mereka dari sekolah, serta menggunakan fasilitas sekolah secara patuh (Aulia 

& Supriyadi, 2022).  

Belajar dengan disiplin yang terarah akan membantu siswa untuk tetap termotivasi dan mencegah 

rasa malas, yang mana keduanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Aulia & Supriyadi, 2022). Siswa 

yang disiplin bisa dengan mudah mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan teratur, sehingga 
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membuat lingkungan menjadi ramah dan mendukung (Chaerunisa & Latief, 2021).  

Tujuan peneliti meneliti topik ini bertujuan untuk mengetahui apakah disiplin belajar memiliki 

dampak terhadap prestasi akademik siswa. Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fungsi disiplin belajar dalam mencapai kesuksesan akademis 

yang tinggi dan diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pendidikan yang bertujuan 

untuk menambah angka disiplin belajar siswa, maka dapat meningkatkan prestasi belajar mereka, dan 

membantu meyakinkan para guru dan kepala sekolah akan pentingnya meningkatkan disiplin belajar anak. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai pengaruh disiplin belajar 

terhadap prestasi belajar siswa. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, data kuantitatif mengacu pada 

informasi yang dapat diukur, dihitung, dan biasanya berbentuk angka (skor).  

Dalam penelitian ini, peneliti memakai pendekatan kuesioner tertutup. Peneliti telah menyediakan 

pilihan jawabannya, sehingga responden hanya perlu mengambil Keputusan dalam menjawab. Metodologi 

Skala Likert dipakai dalam kuesioner penelitian. 

Sumber data yang akan digunakan dan dikumpulkan untuk diteliti diperoleh dari data primer dan 

data sekunder. Data primer yakni data yang dapat diperoleh dengan cara langsung dari sumber informasi, 

lalu data sekunder yaitu jenis informasi yang tidak secara langsung diterima oleh informan,  

Populasi yang ada di dalam penelitian yaitu para siswa siswi kelas X, XI, dan XII SMA/SMK di 

Jakarta yang berjumlah 40 orang dengan usia antara 15 hingga 18 tahun, dan meliputi siswa laki-laki dan 

siswi perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel aksidental yang dikombinasikan 

dengan teknik pengambilan sampel non-probabilitas.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini memanfaatkan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji koefisien determinasi, dan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F simultan dengan menggunakan Software SPSS V.29 for 

Windows. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan metode menggunakan teknik pengambilan sampel 

aksidental yang dikombinasikan dengan teknik pengambilan sampel non-probabilitas. Pengaruh Disiplin 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X, XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta akan dibahas lebih rinci 

dalam pembahasan penelitian. Skor dari kuesioner akan digunakan untuk menyajikan statistic data. 

Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari variabel Disiplin Belajar (X) dan variabel Prestasi Belajar 

(Y) pada siswa-siswi kelas X, XI, XII SMA/SMK di Jakarta. Hasil data deskripsi statistik dari penelitian 

adalah: 
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Gambar 1. Statistik Deskriptif Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar Siswa 

Jumlah data sebanyak 40 data poin (N), variabel Disiplin Belajar (X) memiliki skor maksimum 40 

dan skor minimum 22, dengan rata-rata 32,6500 dan standar deviasi 5,04620. Dengan rata-rata 25,8750 dan 

standar deviasi 5,30693, variabel Prestasi Belajar (X) yang memiliki jumlah data (N) sebanyak 40, memiliki 

skor maksimum 35 dan skor terendah 16.  

 
Gambar 2. Statistik Deskriptif Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar Siswa 

Dengan rata-rata 25,8755 dan standar deviasi 5,30693, variabel Prestasi Belajar (Y) yang memiliki 

jumlah data (N) sebanyak 40, memiliki skor maksimum 35 dan skor terendah 16. Dengan rata-rata 25,8755 

dan standar deviasi 5,30693. 

Untuk pengujian pada uji validitas akan diolah dengan bantuan Software SPSS. Untuk variabel 

disiplin belajar (X) dan variabel prestasi belajar (Y), hasil hitung uji instrumen akan terlampir pada tabel 

berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Belajar (X) 
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Gambar 4. Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi Belajar (Y) 

 

Hasil dari uji validitas menunjukkan, setiap pertanyaan dalam angket kuesioner untuk kedua 

variabel penelitian Disiplin Belajar dan Prestasi belajar adalah valid, menurut hasil uji validitas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dihitung dengan tepat apa yang ingin diukur. 

Hasil uji validitas penting karena akan memastikan keandalan data yang diperoleh sangat penting untuk 

analisis selanjutnya. 

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengevaluasi ketergantungan kuesioner, atau Seberapa 

dapat diandalkan sebuah alat ukur dan mempertahankan konsistensinya saat diterapkan dua kali atau lebih 

pada kelompok yang sama. Reliabilitas kuesioner berdasarkan faktor prestasi belajar dan kedisiplinan diuji 

dengan memakai pengujian Cronbach Alpha. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas terhadap skor variabel: 

 
 

 
Gambar 5. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar 

 

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa nilai Cronbach Alpha > nilai batas. Baik variabel prestasi 

belajar (0,856 > 0,60) maupun variabel disiplin belajar (0,827 > 0,60) menunjukkan bahwa kedua alat ukur 

tersebut reliabel. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui dapatkah data populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test digunakan dalam penelitian ini untuk 
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menentukan normalitas. Data tidak terdistribusi secara normal jika p < 0,05 atau 5%; sebaliknya, data 

terdistribusi secara normal jika p > 0,05 atau 5%.  

 
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Data Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar 

 

Pada gambar di atas, diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal. 

Uji multikolinearitas dapat digunakan untuk melihat adakah multikolinearitas di antara variabel-

variabel independent. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil nilai VIF variabel Disiplin (X) adalah 1,000 < 10 yang memiliki nilai Tolerance valuenya 

sebesar 1,000 > 0,1, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Grafik scatterplot pada uji heteroskedastisitas menunjukkan ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model regresi. Jika ada pola tertentu yang muncul pada grafik, maka telah terjadi heteroskedastisitas.  
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Gambar 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Seperti yang dapat dilihat pada grafik tersebut, titik-titik pada sumbu Y tersebar secara acak di atas 

dan di bawah angka 0. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. Karena itu, tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Persentase varians dalam variabel independen yang dapat digunakan untuk menjabarkan variabel 

dependen diukur dengan uji koefisien determinasi (R2). 

 
Gambar 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Nilai R-Square pada tabel tersebut menunjukkan dampak dari variabel independen, yaitu sebesar 

0,665, Sementara faktor tambahan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat memengaruhi data 

yang tersisa. Namun secara keseluruhan, nilai korelasi (R) sebesar 0.674 menunjukkan hubungan yang kuat 

dan positif, dengan variabel Disiplin memiliki pengaruh sebesar 67.4% terhadap variabel Prestasi. 

Pengujian hipotesis dirancang dengan kriteria untuk menolak atau menerima suatu hipotesis 

berdasarkan hasil perhitungan dalam perangkat lunak SPSS. Berikut ini adalah syarat yang digunakan untuk 

menolak atau menerima hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dalam program SPSS:  

1. Terima Ho dan menolak Ha jika rxy < 0, yang menunjukkan korelasi negatif antara variabel.  

2. Menerima Ha dan menolak Ho jika nilai rxy > 0, menunjukkan korelasi positif antara variabel.  
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Hipotesis akan diuji sebagai berikut:  

“Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X, 

XI, dan XII SMA/SMK di Jakarta” 

 
Gambar 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar 

 

Gambar di atas menunjukkan hipotesis hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar 

diterima ketika rxy > 0, dimana berarti 0,821 > 0,05.  

Kriteria penerimaan sampel menyatakan bahwa jika p > 0,05, terima Ho dan tolak Ha, dan jika p < 

0,05, tolak Ho dan terima Ha. Tabel tersebut menunjukkan bahwa p = <,001 < 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa Ha diterima (0,821 > 0,05) dan Ho ditolak. Tidak ada hubungan yang signifikan antara disiplin 

belajar dan prestasi belajar. 

Variabel Disiplin Belajar dan variabel Prestasi Belajar berkorelasi dengan tingkat hubungan yang 

sempurna dan bentuk hubungan yang positif. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa telah ditolak. 

Uji statistik t menentukan sejauh mana satu variabel independen dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan uji-t dengan tingkat signifikansi α = 0,05.  

a) Jika nilai t-statistik untuk disiplin belajar > dari α = 0,05, H0 diterima dan Ha dibuang.  

b) Jika nilai t-statistik untuk disiplin belajar < dari α = 0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
Gambar 11. Hasil Uji t 
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Hasil gambar tersebut memperlihatkan bahwa disiplin belajar memiliki nilai t sebesar 8,858 dan 

nilai probabilitas signifikan sebesar <,001. Jika t < α (0,05), maka Ha dapat diterima. Ini menandakan 

adanya hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan prestasi belajar. 

Uji F dapat digunakan untuk mengukur pengaruh secara simultan dari faktor-faktor independen 

terhadap variabel dependen. 

 
Gambar 12. Hasil Uji F Simultan 

 

Terlihat bahwa nilai signifikan F = <,001 < α = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ha dapat 

diterima. Dengan kata lain, Disiplin Belajar memiliki dampak yang signifikan terhadap Prestasi Belajar.  

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar 

siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan teman sebaya mereka, serta dukungan emosional dan akademik 

yang diberikan oleh teman sebaya memiliki dampak positif yang dapat meningkatkan moitvasi belajar 

siswa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya menghindari tekanan social negative yang dapat 

menurunkan motivasi belajar siswa yang menunjukkan bahwa suasana belajar yang kondusif dan menduku 

dalam interaksi siswa dengan teman sebayanya sangat penting bagi perkembangan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, melalui pemahaman yang lebih baik mengenai peran lingkungan teman sebaya, pendidik 

dan pembuat kebijakan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan memotivasi siswa mencapai potensi belajar secara optimal. 
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